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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitaian, analisis data dan pembahasan yang telah 
dilakukan maka didapat kesimpulan sebagai berikut :  
1. Hasil penelitian pada lokasi T.1 – T.8 menggunakan alat menghasilkan 

kebisingan teringgi di T.2 sebesar 68,48 dBA dan nilai terendah T.4 (dalam 
ruangan) sebesar 48,79 dBA . 

2. Nilai tertinggi kebisingan hasil hitungan  T.1 sebesar 70.53 dBA dan nilai 
terendah kebisingan terjadi di T.3 sebesar 55,40 dBA (dalam ruangan). 

3. Secara keseluruhan semua lokasi dari hasil penelitian dari alat dan hasil 
analisis, Jika ditinjau dari baku mutu yang di ijinkan KEPMEN LH 48 
Tahun 1996 untuk permukiman, hampir semua lokasi melampaui kriteria 
tidak memenuhi ≥ 55 dBA. Sementara untuk dalam ruangan (T.3, T4) dan 
di lorong sawit (T.7) memenuhi kriteria ≤ 55 dBA. 

4. Hasil penelitian menggunakan alat sound level meter dan yang sudah 
dianalisis menunjukkan korelasi positif disetiap titik lokasi penelitian, dari 
analisa dan pembahasan menunjukkan tinggi volume kendaraan di Bangko 
Mukti sangat berpengaruh langsung pada kebisingan  
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5. Pengendalian kebisingan menggunakan penghalang buatan menerus bata 
dari alat maupun yang sudah di analisis secara keseluruhan mampu 
mengurangi kebisingan dan memenuhi persyaratan kebisingan untuk 
permukiman kecuali hasil analisis T.1 = 70,53 ≥ 55 dBA 

6. Pengendalian kebisingan menggunakan penghalang alami tanaman 
heliconia sp hasil dari alat maupun yang sudah di analisis secara 
keseluruhan belum mampu mengurangi kebisingan dan hanya dalam 
ruangan (T.3, T.4) dan lorong saiwit (T.7) yang memenuhi persyaratan 
kebisingan ≤ 55 dBA  

7. Pengendalian kebisingan menggunakan kombinasi penghalang buatan dan  
alami  dari penghalang menerus bata dan tanaman heliconia sp, hasil dari 
alat maupun yang sudah di analisis kombinasi ini mampu mengurangi 
kebisingan untuk keseluruhan lokasi penelitian dan  memenuhi persyaratan 
kebisingan untuk permukiman ≤ 55 dBA  

8. Simulasi perhitungan tingkat kebisingan dengan skenario prediksi 
pertumbuhan lalu lintas, penurunan kecepatan lalu lintas pada jalan annas 
ma’amun 30 km/jam dan jalan PKS 35 km/jam akan menurunkan tingkat 
kebisingan apabila kecepatan lalu lintas lebih rendah lagi dari 30 km/jam 
dan 35 km/jam maka tingkat kebisingan akan naik kembali. Hal ini 
disebabkan dari kecepatan dan putaran mesin tinggi sehingga menghasilkan 
gesekan jalan raya juga besar sehingga menghasilkan kebisingan yang 
tinggi. Sebalikknya jika kecepatan rendah akibat muatan yang berat dari 
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truk yang membawa sawit juga akan menghasilkan kebisingan. Sehingga 
pertumbuhan lalu lintas  akan berdampak langsung pada kebisingan. 
 

B. Saran 
Upaya untuk pengendalian kebisingan yang terjadi pada lalu lintas sekitar 
permukiman Bangko Mukti antara lain: 
1. Pengurangan penggunaan knalpot racing khususnya pada sepeda motor 
2. Service rutin mesin kendaraan khusus kendaraan berat,sebagai upaya 

pencegahan kebisingan 
3. Upaya pengendalian kebisingan berdasarkan analisis menggunakan 

kombinasi penghalang buatan dari susunan bata dan penghalang alami dari 
tanaman heliconia sp     
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